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Misconception occurs when a person's conception of material differs from
the conception stated by experts in the field. The misconceptions are related
to the cognitive style of students. The purpose of this study was to describe
the misconceptions experienced by students with Field-Independent (FI) and
Field-Dependent (FD) cognitive styles on the topics of relations and
functions. This type of research was qualitative research. The research
subjects are students of class VIII-I SMPN 1 Jogoroto. Data collection
techniques were tests and interviews. The results showed that the
misconceptions of FI students were the concept of function, the concept of
function in the arrow diagram, and the concept of function graphs and non-
function graphs. The misconceptions experienced by FD students were the
concept of function, the concept of function in the arrow diagram, the
concept of codomain and range, the concepts of function graphs and non-
function graphs.
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PENDAHULUAN

Menurut Permendikbud No. 64 tahun 2013, pengetahuan konseptual merupakan salah

satu aspek pengetahuan yang terdapat dalam kompetensi siswa tingkat SMP/MTs/SMPLB

dan sederajat (Kemdikbud, 2013). Utomo (2012) menyatakan bahwa pengetahuan

konseptual diperoleh siswa melalui penanaman konsep, hal tersebut adalah bagian penting

untuk pengaitan satu konsep dengan konsep lainnya. Untuk menunjukkan pengetahuan

konseptual, siswa perlu ditanamkan konsep-konsep dengan baik agar tidak terjadi kesalahan

pada konsep selanjutnya. Dengan demikian pengetahuan konseptual merupakan aspek yang

penting untuk dikuasai siswa. Terlebih dalam pembelajaran matematika, penanaman konsep

yang benar ditekankan agar siswa mendapatkan pengetahuan konseptual.

Utami (2017) menyebutkan bahwa dalam pembelajaran matematika diperlukan
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penanaman konsep yang baik. Sementara itu, konsep-konsep pada matematika disusun secara
hierarki yaitu satu konsep menjadi dasar untuk konsep selanjutnya (Dzulfikar & Vitantri,
2017; Nurlatif et al., 2020). Dengan demikian, suatu konsep perlu dikuasai untuk mempelajari
materi baru. Konsep baru tersebut merupakan perluasan atau pendalaman terhadap materi
yang telah dipelajari (Dzulfikar & Vitantri, 2017). Namun dalam pembelajaran matematika,
sering terjadi kondisi dimana konsep-konsep yang disampaikan oleh guru tidak dapat
diterima dengan baik oleh siswa, hal itu dinamakan miskonsepsi (Utami, 2017).

Miskonsepsi merupakan pemahaman konsep yang tidak sesuai dengan konsep
(pengertian ilmiah) yang telah disepakati oleh para matematikawan (Aygor & Ozdag, 2012;
Dzulfikar & Vitantri, 2017; Suparno, 2013). Terdapat definisi lain yang menjelaskan bahwa
miskonsepsi merupakan kesalahan prinsip-prinsip dalam struktur kognitif yang menjadi
penyebab kesalahan konseptual sistematis (Savitri et al., 2016). Berdasarkan uraian di atas,
miskonsepsi dapat dipandang sebagai salah satu struktur kognitif yang menyimpang pada
diri siswa dari konsep yang dikemukakan oleh para ahli. Irawan, Riyadi and Triyanto (2012)
menyatakan bahwa salah satu faktor yang berpengaruh terhadap penguasaan konsep adalah
gaya kognitif. Sehingga gaya kognitif yang dimiliki seseorang akan mempengaruhi tingkat
pemahaman konsep yang didapatkan ketika belajar, termasuk juga mempengaruhi
pemahaman konsep yang dilakukan.

Menurut Witkin et al., (1977), ada dua tipe gaya kognitif siswa dalam belajar yaitu Fie/d-
Independent (F1) dan Field-Dependent (FD). Individu dengan gaya kognitif FI yaitu individu yang
mempersepsikan diri bahwa sebagian besar perilaku tidak dipengaruhi oleh lingkungan atau
bisa disebut cenderung memiliki pandangan sendiri, sedangkan gaya kognitif FD yaitu
individu yang mempersepsikan diri dikuasai oleh lingkungan atau bisa disebut pandangan
bergantung pada lingkungan. Hal tersebut didukung oleh penelitian Umah and Vitantri
(2019) menyatakan bahwa persepsi seseorang dengan gaya FD sangat dipengaruhi oleh
lingkungan yang dominan, sedangkan persepsi seseorang dengan gaya FI lebih mampu
memisahkan informasi yang dituju meskipun informasi tersebut berada dalam konteks yang
lebih luas dan kompleks. Yang dimaskud dengan persepsi disini adalah cara analisis seseorang
dalam berinteraksi dengan lingkungan (Hamzah, 2016).

Snowman, McCown and Biehler (2012) menyatakan bahwa seseorang dengan gaya
kognitif FI memiliki kelebihan pada bidang sains, sedangkan seseorang dengan gaya kognitif
FD memiliki kelebihan pada bidang sosial. Seseorang dengan gaya kognitif FD menemukan

kesulitan dalam memproses, namun mudah mempersepsi apabila informasi dimanipulasi
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sesuai konteksnya. Sementara seseorang dengan karakter FI cenderung menggunakan faktor-
faktor internal sebagai arahan dalam memproses informasi, yaitu cenderung lebih menyukai
penyelesaian secara tidak berurutan dan merasa efisien bekerja sendiri (Irawan et al., 2012).
Namun, pendapat di atas tidak dapat digeneralisasi bahwa siswa dengan gaya kognitif FI
lebih unggul daripada siswa dengan gaya kognitif FD. Perbedaan gaya kognitif ini tidak
menandakan perbedaan kemampuan, melainkan sebagai perbedaan respon terhadap
lingkungan dan konten pembelajaran (Sternberg & Zhang, 2001).

Berdasarkan kurikulum 2013, salah satu aspek yang dikaji dalam pembelajaran
matematika adalah relasi dan fungsi. Konsep relasi dan fungsi adalah salah satu konsep yang
sangat penting dipahami oleh siswa demi menunjang konsep pada materi selanjutnya. Pada
materi relasi dan fungsi siswa sering mengalami kesalahan konsep yang menyebabkan siswa
memiliki sudut pandang yang berbeda tentang apa yang dimaksud fungsi. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Vinner & Dreyfus (Asidin, 2016) bahwa banyak siswa yang tidak dapat
memisahkan antara konsep gambar dan konsep definisi tentang fungsi, sehingga dapat
memunculkan miskonsepsi hubungan antara konsep gambar dan konsep definisi.

Beberapa penelitian terkait miskonsepsi telah banyak dilakukan oleh para peneliti.
Misalnya, Ramadhan, Sunardi and Kuniarti (2017) membahas tentang miskonsepsi yang
terjadi pada siswa dalam menyelesaikan soal matematika berstandar PISA. Putri et al. (2017)
yang membahas tentang jenis miskonsepsi yang dialami siswa kelas X yaitu miskonsepsi
klasifikasional pada materi trigonometri. Selanjutnya penelitian dari Winarso & Toheri (2017)
tentang kasus miskonsepsi siswa dalam pembelajaran matematika pada konsep limit fungsi
sekolah tinggi.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, dirasa perlu mengkaji tentang miskonsepsi siswa
SMP pada materi relasi dan fungsi ditinjau dari gaya kognitif FI dan FD. Jika diperhatikan
lebih dalam, kajian ini memiliki kebaruan pada analisis item yang akan dianalisis, yaitu tentang
miskonsepsi dalam pemahaman konsep relasi dan fungsi. Item tersebut mencakup relasi dan
fungsi dalam bentuk diagram maupun grafik, domain dan kodomain dalam bentuk diagram
dan grafik. Berdasarkan penelitian sebelumnya, belum ada peneliti yang melakukan analisis
tentang deskripsi miskonsepsi pada materi relasi dan fungsi ditinjau dari gaya kognitif FI dan
FD. Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti melakukan penelitian tentang miskonsepsi

siswa SMP pada materi relasi dan fungsi ditinjau dari gaya kognitif FI dan FD.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek
penelitian terdiri dari dua siswa yaitu satu siswa dengan dominan gaya kognitif FI dan satu
siswa dengan dominan gaya kognitif FD dari kelas VIII di SMPN 1 Jogoroto. Kedua subjek
inilah yang diberikan tes miskonsepsi dan wawancara.

Subjek ditentukan melalui pemberian tes Group Embbeded Figures Test (GEFT). Tes
GEFT merupakan tes psikologi yang berkaitan dengan FI dan FD seseorang (Witkin et al.,
1971). Untuk menentukan subjek penelitian, tes GEFT diberikan kepada siswa kelas VIII-I
SMPN 1 Jogoroto dengan jumlah 30 siswa. Durasi pengerjaan Tes GEFT 19 menit untuk 25
soal. Selanjutnya skor hasil Tes GEFT siswa digolongkan berdasarkan kategori gaya kognitif
FI dan FD sesuai Tabel 1 dibawah ini (Oh & Lim, 2005).

Tabel 1. Kategori Gaya Kognitif Berdasarkan Skor GEFT

Skor GEFT Kategori
0-8 Field Dependent
9-14 Field Nentral
15-18 Field Independent

Berdasarkan penggolongan ini, diperoleh 10 siswa dengan kategori gaya kognitif FD,
2 siswa dengan kategori gaya kognitif FI, dan 18 siswa dengan kategori gaya kognitif netral.
Selanjutnya dipilih dua orang subjek penelitian sebagaimana yang telah dijelaskan
sebelumnya, yaitu masing-masing satu siswa dengan gaya kognitif FI dan FD yang paling
dominan. Selain dominasi skor FI dan FD, kedua subjek terpilih juga memiliki kemampuan
matematika dan komunikasi yang baik.

Setelah mendapatkan subjek penelitian, kepada dua subjek dikenakan tes tulis dan
wawancara. Instrumen tes terdiri dari 2 butir soal pada materi relasi dan fungsi. Kisi-kisi soal

disusun berdasarkan indikator materi relasi dan fungsi sebagai berikut.

Tabel 2. Kisi-kisi Soal Tes

Kompetensi Dasar Indikator Nomor Soal
Mendeskripsikan  dan menyatakan e Menyatakan sebuah fungsi dengan diagram 1
relasi dan fungsi dengan panah

menggunakan berbagai representasi o Menjelaskan konsep daerah asal (domain),

(kata-kata, tabel, grafik, diagram, dan daerah kawan (kodomain), dan daerah hasil

persamaan) (range) suatu relasi dan fungsi

Menyelesaikan masalah yang e  Menjelaskan konsep fungsi dan bukan 2
berkaitan dengan sistem relasi dan fungsi pada grafik

fungsi dengan menggunakan

berbagai representasi
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Instrumen yang kedua adalah pedoman wawancara. Wawancara digunakan untuk
mengidentifikasi ide-ide, langkah-langkah penyelesaian, dan miskonsepsi yang dialami siswa
dalam menjawab tes yang diberikan. Wawancara dilakukan setelah subjek penelitian
menyelesaikan tes materi relasi dan fungsi.

Analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif yang terdiri dari reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dalam
penelitian ini menggunakan triangulasi waktu, di mana tes dan wawancara dilakukan dalam
dua tahap. Pada hasil tes dan wawancara tahap 2, subjek penelitian menunjukkan kriteria
miskonsepsi yang sama dengan hasil tes dan wawancara tahap 1. Dengan demikian data
miskonsepsi yang diperoleh pada tahap 1 dinyatakan sah. Oleh karena itu, pada bagian hasil
dan pembahasan diuraikan miskonsepsi subjek berdasarkan hasil tes dan wawancara tahap 1.
Analisis hasil tes dan wawancara diklasifikasikan berdasarkan kategori miskonsepsi menurut

Winarso & Toheri (2017) yang telah dimodifikasi berdasarkan materi relasi fungsi.

Tabel 3. Kategori Miskonsepsi

Kriteria Tingkat Pemahaman Kategori

Menjawab dengan penjelasan yang kurang sesuai dengan
konsep relasi dan fungsi pada diagram panah dan diagram . _
kartesius, yaitu ditunjukkan pada hasil tes tulis salah dan hasil Miskonsepsi seluruhnya

wawancara salah

Miskonsepsi
Jawaban tidak menunjukkan konsep relasi dan fungsi pada _ .
diagram panah dan diagram kartesius, yaitu ditunjukkan pada Miskonsepsi de.ngan
hasil tes benar tetapi dalam wawancara salah faham sebagian
Jawaban menunjukkan hanya sebagian konsep yang dikuasai .
tanpa adanya kesalahan konsep pada relasi dan fungsi Faham sebagian Faham
Jawaban menunjukkan konsep dengan penjelasan yang benar Faham konsep
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tes relasi dan fungsi untuk menggali miskonsepsi siswa terdiri dari 2 soal. Kisi-kisi soal
tes dapat dilihat pada Tabel 2. Soal tes yang diberikan disajikan pada Gambar 1 dan Gambar
2 di bawah ini.
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1. Diah sedang berulang tahun vang ke-20. Ia mengajak teman-temannya
yaitu Eva, Rini, Ahmad, dan Azmi pergi ke rumah makan “PODO
MORO”. Menu yang disediakan oleh rumah makan “PODO MORO™
adalah mie ayam, ayam goreng, bebek bakar, soto dan rawon. Dari menu
tersebut ternyata tiap-tiap anak tidak sama menu favoritnya. Diah suka
soto dan rawon, namun ia memesan ayam goreng. Eva suka mie ayam,
bebek bakar dan ayam goreng, namun ia memesan soto. Rini suka mie
ayam dan bebek bakar namun ia memesan rawon karena berkuah. Ahmad
memesan bebek bakar, walaupun sebenarnya ia suka soto dan rawon. Dan
Azmi suka bebek bakar namun ia memesan mie ayam.

a. Bentuk relasi apa vyang dapat kamu buat? Jelaskan cara
mengetahuinya!

b. Nyatakan relasi-relasi tersebut dalam bentuk diagram panah!

c. Apakah relasi-relasi yang kamu buat termasuk fungsi? Berikan

alasannya!

Gambar 1. Soal Cerita Terkait Relasi dan Fungsi (Soal Nomor 1)

2. Dari grafik dibawah ini, tentukan mana yang fungsi dan bukan fungsi!
¥ H
K N
e L X N,
a) (b) (©)
(d) (e) ®

Gambar 2. Soal Terkait Grafik Fungsi dan Grafik Bukan Fungsi (Soal Nomor 2)

Setelah subjek peneclitian menyelesaikan tes, hasil tes mereka dianalisis berdasarkan
kategori miskonsepsi pada Tabel 3. Temuan penelitian menunjukkan bahwa miskonsepsi
yang terjadi dalam menyelesaikan tes antara lain terkait dengan konsep fungsi, representasi
fungsi dalam diagram panah, dan representasi fungsi dalam diagram Kartesius. Dalam
penelitian ini juga ditemukan bahwa miskonsepsi yang dialami siswa FI berbeda dengan siswa
FD. Pembahasan miskonsepsi secara lebih lengkap diuraikan sesuai urutan nomor soal
sebagai berikut.

Miskonsepsi yang Terjadi pada Siswa Field Independent (FI)
Miskonsepsi sebagian pada konsep fungsi
Hasil tes subjek FI untuk soal pada Gambar 3 sebagai berikut.
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Gambar 3. Hasil Tes Subjek FI untuk Soal Nomor 1

Di bawah ini merupakan kutipan wawancara terkait jawaban siswa.

Peneliti  : Dari kedua relasi yang kamu buat ini mana yang termasuk fungsi menurut kamu?
FI : Emm, yang pilihan menu kak.

Peneliti  : Mengapa kamu menyebut relasi pilihan menu adalah sebuah fungsi?

FI : Karena tepat satu memasangkan anggota daerah asal ke anggota daerah lawan kak.

Jawaban subjek FI untuk soal nomor 1 benar, yaitu mampu menggambarkan diagram
sesuai konteks soal dan mampu menyatakan mana relasi yang termasuk fungsi. Dalam
wawancara, subjek FI dapat menjelaskan alasan bahwa salah satu relasi termasuk fungsi
karena memasangkan tepat satu anggota daerah asal ke anggota daerah lawan. Penjelasan
tesebut yang menggolongkan subjek FI ini mengalami miskonsepsi sebagian, karena
penjelasan tersebut kurang lengkap, yaitu tidak menyebutkan kuantor universal bahwa
pemasangan berlaku untuk setiap anggota daerah asal (Gilbert & Gilbert, 2009). Subjek FI
tidak menjelaskan kuantor universal, hal ini berarti ketika siswa dihadapkan dalam bentuk
relasi yang menyisakan satu anggota daerah asal tidak berpasangan, maka akan tetap dianggap
fungsi. Sejalan dengan hasil penelitian Milla & Wulan (2018) bahwa mayoritas mahasiswa
dapat menjelaskan sifat ke-tepat-satu-an pasangan daerah asal ke daerah lawan, tetapi tidak
menyebutkan kuantor universal yang mengikuti daerah asal. Hal tersebut juga dibenarkan
oleh Handayani et al. (2021) bahwa siswa FI ketika mengerjakan soal cenderung memiliki
bahasa sendiri tidak menggunakan aturan, termasuk dalam hal harusnya siswa menyebutkan
kuantor dalam penulisan fungsi. Karena sifat umum anak FI adalah tidak tergantung dengan
apa yang telah didapatkan namun bebas dengan apa yang dimiliki.

Miskonsepsi sebagian pada konsep fungsi pada diagram panah

Dalam wawancara, subjek FI diberikan gambar diagram panah dimana terdapat
anggota daerah asal yang tidak memiliki pasangan anggota daerah lawan. Anggota daerah
asal yang dimaksud diberikan lingkaran berwarna merah pada Gambar 4. Subjek FI
menyatakan bahwa gambar tersebut merupakan fungsi. Berikut adalah gambar diagram

panah dan kutipan wawancara dengan subjek FI.
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Gambar 4. Relasi di mana Salah Satu Anggota A Tidak Mempunyai Pasangan di B

Peneliti  : Misalkan salah satu anggota kiri tidak mempunyai pasangan di anggota kanan seperti gambar ini,
apakah boleh?
FI : Boleh kak dan itu fungsi.

Jawaban subjek FI menunjukkan bahwa pemahaman utuh tentang fungsi akan
berpengaruh pada persoalan diagram panah fungsi. Miskonsepsi sebagian yang dialami
subjek FI ini terjadi akibat dari miskonsepsi pada penjelasan sebelumnya, dimana subjek FI
tidak menyebutkan kuantor universal pada daerah asal. Hal ini menunjukkan bahwa
miskonsepsi siswa terhadap suatu topik mengakibatkan siswa mengalami miskonsepsi pada
topik berikutnya yang terkait. Hal ini sesuai dengan Fitria (2014) bahwa miskonsepsi dapat
menjadi hambatan (kesalahan beruntun) jika tidak segera diberikan pemahaman konsep yang
benar. Umumnya miskonsepsi yang dialami oleh siswa FI dikarenakan memiliki kepercayaan
diri tinggi namun kurang memiliki dasar pemahaman yang mengakibatkan penalaran dalam
penyelesaian masalah yang salah (Savitri et al., 2016).

Jika pernyataan subjek FI dalam wawancara disandingkan dengan pengertian fungsi
maka diperoleh ketidaksesuaian dengan konsep yang benar. Pengertian fungsi diberikan oleh
Gilbert & Gilbert (2009) yaitu f merupakan suatu pemetaan/fungsi dari A ke B jika dan
hanya jika untuk setiap a € A ada dengan tunggal (satu dan hanya satu) b € B sedemikian
hingga (a,b) € f.

Miskonsepsi seluruhnya pada grafik kartesius yang termasuk fungsi

Berikut adalah hasil tes subjek FI untuk soal di Gambar 2 tentang fungsi pada grafik.

7 b
4

N — et

1 Mty

| N

ir

M

_..L__L__ﬂ_ - x re)

re) (8)

Gambar 5. Hasil Tes Subjek FI pada Grafik Fungsi (c), (d), dan (e)

Berdasarkan jawaban tes, subjek FI menggolongkan tiga grafik di atas sebagai fungsi.

Pada wawancara, subjek FI memberikan alasan yang sama dalam penggolongan tersebut,
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yaitu menghubungkan tepat satu antara sumbu X dan sumbu y. Penyataan tepat satu yang
disampaikan subjek FI ini salah, karena menurut pemahamannya yang dimaksud tepat satu
merupakan penarikan garis dari satu titik pada grafik ke titik di salah satu sumbu. Miskonsepsi
ini termasuk dalam miskonsepsi seluruhnya karena tidak sesuai dengan pengertian fungsi, “4
function is a relation R having the property that if (x,y) € R and(x,z) € R, then y = z
(Morash, 1987)”. Jawaban subjek FI menunjukkan bahwa pemahamannya masih lemah pada
konsep fungsi yang terkait.
Miskonsepsi seluruhnya pada grafik kartesius yang termasuk bukan fungsi

Untuk menjawab soal pada Gambar 2, subjek FI menggolongkan grafik berikut sebagai

bukan fungsi. Subjek FI juga menggambar garis-garis untuk memperjelas jawabannya.

(&N (b (N
Gambar 6. Hasil Tes Subjek FI pada Grafik yang Bukan Fungsi (a), (b) dan (f)

Subjek menyatakan bahwa grafik di atas bukanlah fungsi. Melalui wawancara,
disimpulkan bahwa subjek FI mengalami miskonsepsi disebabkan memberikan alasan bahwa
grafik-grafik tersebut bukan fungsi karena memiliki banyak titik dari sumbu X ke sumbu y.
Subjek menjawab dengan alasan yang salah pada grafik. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pemahaman tentang grafik fungsi subjek FI masih minim, karena kurang tepat menyebutkan
bahwa grafik a bukanlah grafik fungsi. Kemudian alasan bahwa banyak titik di sumbu x dan
Yy menunjukkan bahwa pemahaman tentang fungsi masih kurang schingga berdampak
pemahaman tentang grafik fungsi juga kurang. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan
Saputri et al. (2016) bahwa miskonsepsi jika tidak dibenarkan akan mempengaruhi pada

persoalan selanjutnya.

Miskonsepsi yang Terjadi pada Siswa Field Dependent (FD)
Miskonsepsi seluruhnya pada konsep fungsi pada diagram panah
Hasil tes subjek FD untuk soal pada Gambar 1 sebagai berikut.
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Gambar 7. Hasil Tes Subjek FD pada Soal Nomor 1

Pada hasil wawancara subjek FD menyampaikan konsep relasi dengan benar yaitu
memasangkan daerah asal dengan daerah lawan, tetapi jawaban untuk soal nomor 1 salah.
Letak kesalahan subjek FD adalah pada gambar diagram panah untuk relasi “makanan
pesanan” dan menyatakan bahwa diagram panah yang dibuat merupakan fungsi. Subjek FD
menyampaikan bahwa relasi tersebut merupakan fungsi karena memasangkan daerah asal ke
daerah lawan. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman subjek FD terhadap materi ini lemah.
Kesalahan dialami oleh subjek FD ini termasuk dalam miskonsepsi seluruhnya, karena hanya
dapat menyebutkan relasi dan menyamakan konsep fungsi dengan relasi. Hal tesebut sama
dengan kriteria yang disebutkan di atas bahwa miskonsepsi seluruhnya adalah ketika siswa
menjawab dengan penjelasan yang kurang sesuai dengan konsep relasi dan fungsi

Dalam wawancara, subjek FD juga diperlihatkan gambar diagram panah dimana
terdapat anggota daerah asal yang tidak memiliki pasangan anggota daerah lawan (Gambar
4), kemudian diajukan pertanyaan apakah diagram tersebut termasuk fungsi? Subjek FD
menyatakan bahwa diagram tersebut termasuk fungsi karena anggota daerah asal mempunyai
satu pasangan di daerah lawan. Miskonsepsi yang dialami subjek FD ini sama dengan yang
dialami subjek FI yaitu tidak menyebutkan kuantor universal bahwa pemasangan berlaku
untuk setiap anggota daerah asal (Asidin, 2016; Gilbert & Gilbert, 2009).
Miskonsepsi sebagian pada konsep kodomain dan range

Pada hasil tes Gambar 7, subjek FD menganggap daerah hasil dan daerah lawan adalah

daerah dengan anggota himpunan selalu yang sama. Hal tersebut didapatkan dari wawancara

berikut.
Peneliti  : Dari gambar tersebut, apakah daerah hasil selalu sama dengan daerah lawan?
FD : Iya Kak, selalu sama.

Pernyataan ini salah. Hal ini yang menyebabkan subjek FD termasuk mengalami
miskonsepsi sebagian, karena daerah hasil (range) merupakan bagian dari daerah lawan

(kodomain). Sehingga daerah hasil dan kawan dikatakan tidak selalu sama (Hammack, 2013).
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Selain itu, subjek FD menyatakan konsep dengan tidak tepat, yaitu kodomain dan range
adalah daerah dengan anggota himpunan yang berbeda. Hal tesebut kurang tepat jika
dikaitkan dengan pengertian sebenarnya, bahwa daerah lawan adalah semua anggota
himpunan daerah yang menjadi lawan dari daerah asal, sedangkan daerah hasil adalah anggota
himpunan hasil dati pemetaan (buku guru SMP/MTs, 2017). Pendapat tersebut didukung
oleh Ratuanik (2019) tentang konsep kodomain adalah himpunan anggota daerah lawan
sedangkan range adalah hasil pemetaan anggota himpunan daerah asal.

Miskonsepsi letak domain dan kodomain pada diagram panah

Subjek FD menyatakan bahwa pada diagram panah, letak domain selalu di sebelah kiri

dan daerah lawan terletak di sebelah kanan. Pernyataan tersebut dapat disimpulkan dari

kutipan wawancara berikut.

Peneliti : Apa yang dimaksud relasi menurut kamu?
FD : Relasi adalah memasangkan panah antara daerah yang kiri dengan daerah yang kanan kak
Peneliti : Daerah yang kiri ini disebut dengan apa?

(Peneliti menunjuk daerah dengan tanda panah di bawah ini)

FD : Daerah asal kak, terus yang ini disebut daerah lawan
(Subjek FD menunjuk daerah dengan tanda panah di bawah ini)

Peneliti : Misalkan saya membuat diagram seperti ini, apakah disebut fungsi atau bukan fungsi?
(Peneliti menunjukkan gambar di bawah ini)

oh
Qo0 on AOU*XA

SA : Bukan fungsi kak
Peneliti : Coba jelaskan alasannya.
SA : Karena panahnya terbalik kak

Pada wawancara tersebut, subjek FD memiliki pemahaman yang salah terkait letak
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domain dan kodomain pada diagaram panah. Letak domain dan kodomain, baik itu di sebelah
kanan maupun di kiri, bukanlah acuan untuk menyatakan apakah suatu diagram panah
termasuk fungsi. Pada konsep yang benar, domain tidak harus berada di sebelah kiri dan
kodomain tidak harus berada di sebelah kanan. Hal tersebut sesuai dengan pengertian fungsi
menurut Ratuanik (2019), yaitu fungsi memasangkan anggota himpunan daerah asal dengan
tepat satu anggota himpunan daerah lawan. Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat
Winarso & Toheri (2017) bahwa fungsi adalah memetakan tepat satu anggota himpunan
domain dengan anggota himpunan kodomain.

Miskonsepsi seluruhnya grafik kartesius yang termasuk fungsi

— -EI'F # =
| ey

-3 1 e

'I:d.l:l [,;p
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Gambar 8. Hasil Tes Subjek FD pada Grafik Fungsi

Pada soal grafik fungsi di Gambar 2, hasil tes subjek FD ditampilkan dalam Gambar 8
yaitu FD menyatakan bahwa grafik (a), (d) dan (e) merupakan grafik fungsi. Hasil tes benar
untuk grafik (a) dan (e) karena termasuk grafik fungsi, tetapi hasil tes salah untuk grafik (d).
Dalam wawancara, subjek FD menjelaskan bahwa grafik (a), (d), dan (¢) adalah grafik fungsi
karena memasangkan satu pasangan dari sumbu X ke sumbu y. Maksud dari penjelasan FD
tersebut adalah memasangkan satu titik pada sumbu koordinat dengan satu titik pada kurva.

Jawaban subjek tersebut tidak sesuai dengan konsep fungsi pada diagram kartesius.
Sebagaimana konsep fungsi yang diberikan oleh Darmadi (2017), fungsi adalah relasi yang
digambarkan sesuai plot yang berurutan dari titik pada domain tepat satu dengan titik pada
kodomain. Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Asidin (20106) terkait konsep fungsi
yaitu mempresentasikan gambar diagram kartesius dengan definisi fungsi yang
menghubungkan semua anggota domain tepat satu ke anggota kodomain. Dapat
disimpulkan bahwa subjek FD mengalami miskonsepsi sepenuhnya pada konsep grafik
fungsi. Dalam pola pikir subjek FD terlihat bahwa proses berpikir FD memerlukan instruksi

yang detail mengenai bagaimana cara memecahkan masalah (Wijaya, 2010).
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Miskonsepsi seluruhnya pada grafik kartesiusyangtermasuk bukan fungsi
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Gambar 9. Hasil Tes Subjek FD pada Grafik Bukan Fungsi

Pada soal grafik fungsi di Gambar 2, hasil tes subjek FD dinyatakan dalam Gambar 9
yaitu FD menyatakan bahwa grafik (b), (c) dan (f) adalah grafik bukan fungsi. Hasil tes tulis
benar bahwa grafik (b) dan (f) adalah grafik fungsi, tetapi hasil tes salah untuk grafik (d).
Dalam wawancara, FD menjelaskan bahwa grafik (b), (c) dan (f) adalah grafik bukan fungsi
karena memasangkan satu pasangan dari sumbu X ke sumbu y. Subjek FD menjelaskan lebih
lanjut tentang maksud pernyataan tersebut, yaitu dimulai dari titik 0 yang menjadi titik
pangkal sumbu x dan Y, selanjutnya subjek memasangkan titik O dengan banyak pasangan
titik pada grafik. Pemasangan itu ditunjukkan dengan gambar garis-garis menuju kurva.

Miskonsepsi yang dialami subjek FD adalah memasangkan hanya satu titik pusat
diagram kartesius ke banyak titik pada kurva. Jawaban subjek tersebut tidak sesuai dengan
konsep fungsi pada diagram kartesius menurut Darmadi (2017) dan Asidin (2010), yaitu pada
grafik fungsi terdapat pemasangan satu titik pada domain ke satu titik pada kodomain. Subjek
FD mengalami miskonsepsi sepenuhnya pada konsep grafik fungsi karena penjelasan yang
diberikan tidak sesuai konsep fungsi. Dalam pola pikir subjek FD terlihat bahwa proses
berpikitr FD memerlukan instruksi yang detail mengenai bagaimana cara memecahkan

masalah (Wijaya, 2010).

SIMPULAN DAN SARAN

Miskonsepsi yang dialami siswa Field Independent adalah miskonsepsi sebagian pada
konsep fungsi dan konsep representasi fungsi dalam diagram panah, serta miskonsepsi
seluruhnya pada konsep representasi fungsi dalam diagram Kartesius. Sedangkan
miskonsepsi yang dialami siswa Field Dependent adalah miskonsepsi seluruhnya pada konsep
fungsi pada diagram panah dan konsep representasi fungsi dalam diagram Kartesius. Selain
itu, siswa Field Dependent juga mengalami miskonsepsi sebagian pada konsep domain,
kodomain, dan range.

Disarankan bagi guru untuk meninjau hasil penelitian ini sebagai masukan tentang
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perbedaan miskonsepsi yang dialami oleh siswa Field Independent dan Field Dependent. Dengan
demikian guru bisa merancang strategi pembelajaran untuk mengurangi dan mencegah

miskonsepsi yang dialami siswa sesuai dengan tipe gaya kognitif siswa.
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